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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Wanprestasi Dalam Akad 

Istishna’ (Studi Kasus Di Persada Sablon Desa Rejoagung Kecamatan Kedungwaru 

Kabupaten Tulungagung)” ini ditulis oleh Risa Ayu Ratnasari, NIM. 

1860101223230, dengan pembimbing Prof. Dr. H. Ahmad Muhtadi Anshor, M.Ag. 

Kata Kunci:  Akad Istishna’, Ketidaksesuaian Pesanan, Wanprestasi. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh praktik transaksi pemesanan barang di 

Persada Sablon yang menggunakan sistem produksi berdasarkan pesanan 

konsumen. Dalam praktiknya, konsumen dapat menentukan desain, jenis bahan, 

ukuran, warna, dan jumlah pesanan sesuai kebutuhan. Praktik tersebut 

menunjukkan karakteristik akad Istishna’ karena produk dibuat setelah adanya 

kesepakatan antara konsumen dan pelaku usaha. Namun, dalam pelaksanaannya 

masih ditemukan adanya ketidaksesuaian hasil pesanan dengan spesifikasi yang 

telah disepakati di awal. Kondisi tersebut menunjukkan adanya wanprestasi dalam 

pelaksanaan akad Istishna’ yang perlu ditinjau terkait penyelesaiannya berdasarkan 

hukum Islam 

Pertanyaan pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimana tinjauan akad Istishna’ 

dalam transaksi pemesanan barang di persada sablon Desa Rejoagung Kecamatan 

Kedungwaru Kabupaten Tulungagung? 2) Bagaimana tinjauan hukum Islam 

terhadap wanprestasi dalam akad Istishna’ di persada sablon Desa Rejoagung 

Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung? Adapun tujuan penelitian ini 

adalah: 1) untuk menganalisis penerapan akad Istishna’ dalam transaksi pemesanan 

barang di Persada Sablon Desa Rejoagung Kecamatan Kedungwaru Kabupaten 

Tulungagung; 2) untuk menganalisis tinjauan hukum Islam terhadap wanprestasi 

dalam akad Istishna’ di Persada Sablon Desa Rejoagung Kecamatan Kedungwaru 

Kabupaten Tulungagung. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 

menggunakan kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penerapan akad Istishna’ dalam 

transaksi pemesanan barang di Persada Sablon pada dasarnya telah berjalan sesuai 

dengan ketentuan akad, yang ditandai dengan terpenuhinya rukun dan syarat, 

seperti adanya para pihak, kejelasan objek pesanan, harga, sistem pembayaran, serta 

kesepakatan (ijab dan qabul) yang dilakukan secara langsung maupun melalui 

media elektronik. Namun demikian, dalam praktiknya masih ditemukan 

ketidaksesuaian antara pesanan dengan hasil produksi, sehingga menunjukkan 

bahwa pelaksanaan akad belum sepenuhnya optimal meskipun telah sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku; 2) Ditinjau dari hukum Islam, ketidaksesuaian pesanan 

tersebut termasuk bentuk wanprestasi karena pelaksanaan prestasi tidak sesuai 

dengan isi perjanjian yang telah disepakati antara pelaku usaha dan konsumen. 

Penyelesaian wanprestasi dilakukan melalui sulh (musyawarah atau perdamaian) 

antara pihak usaha dan konsumen guna mencapai penyelesaian yang disepakati 

bersama. Bentuk penyelesaiannya berupa perbaikan hasil sablon, penggantian 

produk yang tidak sesuai, sebagai bentuk dhaman (tanggung jawab/ganti rugi) dari 
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pihak usaha atas kerugian yang dialami konsumen. Penyelesaian tersebut 

menunjukkan adanya itikad baik dari pihak Persada Sablon dalam memenuhi 

tanggung jawabnya. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan konsistensi dalam 

pelaksanaan akad agar hak dan kewajiban para pihak dapat terlindungi sesuai 

prinsip hukum ekonomi syariah.. 
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ABSTRACT 

This thesis entitled “A Review of Islamic Law on Default in the Istishna’ Contract 

(A Case Study at Persada Sablon, Rejoagung Village, Kedungwaru District, 

Tulungagung Regency)” was written by Risa Ayu Ratnasari, Student Identification 

Number (NIM) 1860101223230, under the supervision of Prof. Dr. H. Ahmad 

Muhtadi Anshor, M.Ag. 

Keywords: Istishna’ Contract, Order Nonconformity, Default. 

This research is motivated by the practice of goods-ordering transactions at 

Persada Sablon, which applies a production system based on customer orders. In 

practice, customers are able to determine the design, material type, size, color, and 

quantity of orders according to their needs. This practice reflects the characteristics 

of an Istishna’ contract because the products are manufactured after an agreement 

has been reached between the customer and the business owner. However, in its 

implementation, there are still cases where the final products do not conform to the 

specifications agreed upon at the beginning. This condition indicates the occurrence 

of default in the implementation of the Istishna’ contract, which needs to be 

reviewed concerning its settlement based on Islamic law. 

The research questions in this study are: (1) How is the Istishna’ contract 

implemented in goods-ordering transactions at Persada Sablon, Rejoagung Village, 

Kedungwaru District, Tulungagung Regency? (2) How does Islamic law view 

default in the Istishna’ contract at Persada Sablon, Rejoagung Village, Kedungwaru 

District, Tulungagung Regency? The objectives of this research are: (1) to analyze 

the implementation of the Istishna’ contract in goods-ordering transactions at 

Persada Sablon, Rejoagung Village, Kedungwaru District, Tulungagung Regency; 

(2) to analyze the Islamic law perspective regarding default in the Istishna’ contract 

at Persada Sablon, Rejoagung Village, Kedungwaru District, Tulungagung 

Regency. 

The research method employed is a qualitative method using a field research 

approach. Data collection techniques consisted of observation, interviews, and 

documentation. Meanwhile, data analysis techniques included data condensation, 

data presentation, conclusion drawing, and verification. 

The results of the study indicate that: (1) The implementation of the 

Istishna’ contract in goods-ordering transactions at Persada Sablon has generally 

been carried out in accordance with contractual provisions, as indicated by the 

fulfillment of the pillars and conditions of the contract, such as the existence of 

contracting parties, clarity of the ordered object, price, payment system, and 

agreement (ijab and qabul) conducted either directly or through electronic media. 

However, in practice, there are still discrepancies between orders and production 

outcomes, indicating that the implementation of the contract has not yet been fully 

optimal, despite its general compliance with applicable provisions; (2) From the 

perspective of Islamic law, such discrepancies in orders constitute a form of default 

because the performance of obligations does not conform to the contents of the 

agreement established between the business owner and the customer. The resolution 

of default is carried out through sulh (consultation or amicable settlement) between 

the business owner and the customer in order to achieve a mutually agreed 

resolution. The forms of settlement include improving the screen-printing results 

and replacing products that do not meet the agreed specifications as a form of 
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dhaman (liability/compensation) by the business owner for the losses experienced 

by customers. This settlement demonstrates the good faith of Persada Sablon in 

fulfilling its responsibilities. Therefore, greater consistency in the implementation 

of the contract is needed so that the rights and obligations of all parties can be 

protected in accordance with the principles of Islamic economic law. 
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